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ABSTRAK

Perkembangan dan pertumbuhan penduduk yang pesat menyebabkan
meningkatnya berbagai jenis kebutuhan pada masyarakat. Jenis kebutuhan
yang digunakan oleh masyarakat salah satunya adalah barang-barang
elektronik. Kemudian di masyarakat muncul barang-barang elektronik yang
sudah tidak dipakai kembali yang pada akhirnya akan menjadi sampah
elektronik atau sering disebut dengan Electronic Waste (E-Waste). Salah satu
e-waste yang dihasilkan oleh rumah tangga yaitu mesin pompa air tipe
shimizu ps 126 bit. Mesin pompa air yang tidak digunakan biasanya banyak
ditemukan di pengepul barang rosok. Dari pengepul rosok komponen yang
berjenis logam disendirikan untuk dijual kepada industri-industri kecil yang
membutuhkan bahan baku tersebut untuk didaur ulang menjadi suatu produk
yang memiliki nilai jual, sehingga diperlukan urutan proses pembongkaran
dan waktu pembongkaran produk. Untuk mengetahui urutan proses
pembongkaran produk digunakan metode Disassembly Level Matrix (DLM).

Berdasarkan hasil dari metode DLM maka terdapat empat urutan
pembongkaran. Dari keempat tersebut dipilih urutan yang terbaik dan waktu
tercepat. Waktu pembongkaran ada dua yaitu measured disassembly time dan
estimated disassembly time. Measured disassembly time didapatkan dari
pembongkaran produk, sedangkan estimated disassembly time diperoleh dari
waktu efektif pembongkaran. Maka dapat disimpulkan bahwa urutan
pembongkaran terbaik yaitu urutan 1 pembongkaran 1 (Pump Cover) dengan
waktu 305,45 detik.

Kata Kunci : Disassembly, Disassembly Level Matrix (DLM), Urutan
Pembongkaran, Measured Disassembly Time, Estimated Disassembly Time.



ABSTRACT

Rapid development and growth of population triggrers the increase of
needs in society. The kind of needs used by the society is electronics. Later, in
the society appeared unused electronics which will eventually become trash is
called Electronic Waste (E-Waste). One of the e-waste generated by
household is water pump machine type shimizu ps 126 bit. Unused water
pump machines are usually found in the junk collectors. The components of
various types of metals are separated from the others by junk collectors to be
sold to small industries which need these components. Then, these components
are recycled into a valuable product, so it requires a sequence of disassembly
process and product disassembly time. To know the sequence of product
disassembly process, Disassembly Level Matrix (DLM) method is used.

Based on the results of DLM method, there are four sequence of
disassembly. From these sequences is selected the best and fastest sequence.
There are two disassembly times, those are measured and estimated
disassembly time. Measured disassembly time is obtained from product
disassembly, while estimated disassembly time is obtained from effective
disassembly time. It can be concluded that the best sequence of disassembly
sequence is disassembly sequence 1 (Pump Cover) with time 305,45 seconds.
Keywords: Disassembly, Disassembly Level Matrix (DLM), Disassembly
Order, Measured Disassembly Time, Estimated Disassembly Time.
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